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BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Objek Penelitian
Objek penelitian ini merupakan tempat dimana penulis melakukan penelitian, dimana data objek penelitian ini didapat dari website Desa Koreak. Lokasi tersebut adalah sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 3.1
Peta Desa Koreak

Sumber: Data Profil Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar
Desa Koreak merupakan salah satu desa dari sebelas desa se-Kecamatan Cigandamekar yang beralamatkan di jalan raya Desa Koreak Kode pos 45556,  dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :
· Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Kabupaten Cirebon
· Sebelah Timur bebatasan dengan Desa Jambugeulis
· Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Citapen
· Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Karangmuncang
Desa Koreak merupakan desa yang berada dalam wilayah Kecamatan Cigandamekar dengan luas wilayah 262,575 Ha yang terdiri dari :
· Luas sawah 77,125 Ha
· Luas permukiman 32,495 Ha
· Luas perkebunan 50,565 Ha
· Luas perkantoran 0,141 Ha
· Luas prasarana umum lainnya 10,014 Ha
· dan terdiri dari 4 (Empat) Dusun, 12 RT dan 4 RW.
Adapun jarak tempuh Orbitas wilayah ke pusat ibu kota, ke kecamatan 2 Km ke ibu kota kabupaten 28 Km dengan topologi daerah persawahan dan perbukitan dengan rata-rata ketinggian 400/450 M dari permukaan laut.
Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan terdiri dari 4 dusun, diataranya yaitu Dusun I, II , III dan Dusun IV yang masing-masing dusun dipimpin oleh seorang Kepala Dusun. Posisi Kadus menjadi posisi yang sangat strategis, seiring banyaknya limpahan tugas dari Kepala Desa. Jumlah penduduk di Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan adalah 2.730 jiwa yang terbagi 1.373 jika berjenis kelamin laki laki dan 1.368 jiwa berjenis kelamin perempuan dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 874 kepala keluarga. Rata rata mata pencaharian warganya adalah sebagai petani yang mengelola lahannya sendiri.
3.1.1. Visi dan Misi Desa Koreak
Visi dari Desa Koreak adalah “Mewujudkan Desa Koreak Berprestasi, Religius, Sejahtera, Adil, Makmur dan Aman (DESA KOREAK BERSAMA)”.
Sedangkan Misi dari Desa Koreak adalah sebagai berikut :
1) Melaksanakan Tata kelola pemerintahan desa yang jujur, akuntabel. Transparansi dan mampu memberikan pelayanan prima
2) Meningkatkan peran lembaga-lembaga desa secara maksimal
3) Meningkatkan peran setya masyarakat dalam setiap program pembangunan
4) Memfasilitasi dan mendorong upaya peningkatan produksi pertanian, peternakan dan perikanan
5) Memfasilitasi setiap kegiatan keagamaan dan memberikan dukungan dalam peningkatan akida
6) Mewujudkan keamanan dan ketertiban di lingkungan desa koreak
7) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui badan usaha milik desa (MUM Desa) dan program lain guna membuka lapangan kerja
8) Meningkatkan produksi rumah tangga kecil untuk peluang usaha ekonomi

3.1.2. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Koreak
Struktur organisasi pemerintahan Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1
Struktur Organisasi Desa Koreak

	No
	Nama
	L/P
	Jabatan
	Nomor dan Tanggal SK

	1
	EKA SUSILA
	L
	Kepala Desa
	141.1/KPTS.575-DPMD/2019,
26-11-2019

	2
	JAKA BUNTASAN
	L
	Sekretaris Desa
	02 Tahun 2016, 02-03-2016

	3
	DEWI DARMAWATI
	P
	Kaur Keuangan
	02 Tahun 2016, 02-03-2016

	4
	EDDY KOESNADI
	L
	Kaur. Perencanaan
	01 Tahun 2016, 25 -01-2016

	5
	SURONO
	L
	Kaur. Umum dan TU
	01 Tahun 2016, 25-01-2016

	6
	ADE GUNAWAN
	L
	Kasi. Pememerintahan
	01 Tahun 2016, 25-01-2016

	7
	AGUS SALIRO
	L
	Kasi. Kesejahteraan
	01 Tahun 2016, 25-01-2016

	8
	DIDI JUHAEDI
	L
	Kasi. Pelayanan
	01 Tahun 2016, 25-01-2016

	9
	ROHEMAN
	L
	Kadus    I
	01 Tahun 2016, 25-01-2016

	10
	SUGIONO
	L
	Kadus    II
	01 Tahun 2016, 25-01-2016

	11
	JUARNINGSIH
	P
	Kadus    III
	01 Tahun 201625-01-2016

	12
	KUSMANA
	L
	Kadus    IV
	01 Tahun 2016, 25-01-2016


(Sumber : Profil Desa Koreak, 2022)
3.1.3. Tugas Pokok dan Fungsi
Berikut merupakan tugas pokok dan fungsi dari perangkat desa adalah sebagai berikut :
1. Kepala desa
Kepala desa memiliki kedudukan sebagai berikut :
1) Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintah Desa yang memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa.
2) Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintah Desa, melaksanakan pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat Desa.
3) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Desa memiliki fungsi sebagai berikut :
a. Penyelenggaraan Pemerintahan Desa;
b. Pelaksanaan pembangunan;
c. Pembinaan kemasyarakatan;
d. Pemberdayaan masyarakat; dan
e. Penjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainnya.
Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Desa berwenang :
1. Memimpin Penyelenggaraan Pemerintahan Desa;
2. Mengangkat dan Memberhentikan Perangkat Desa;
3. Memegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan dan Aset Desa;
4. Menetapkan Peraturan Desa;
5. Menetapkan APBDES;
6. Membina Kehidupan Masyarakat Desa;
7. Membina Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat Desa;
8. Membina dan meningkatkan perekonomian Desa serta mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian skala produktif untuk sebesar-besarnya kemakmuran Masyarakat Desa;
9. Mengembangkan sumber pendapatan Desa;
10. Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan Negara guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa;
11. Mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat Desa;
12. Memanfaatkan teknologi tepat guna;
13. Mengoordinasikan pembangunan Desa secara partisipasif;
14. Mewakili Desa didalam dan diluar pengadilan atau menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan
15. Melaksanakan wewenang lain yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
2. Sekretaris Desa
Sekretaris Desa bertugas membatu Kepala Desa dalam bidang administrasi pemerintahan. Sedangkan fungsi sekretaris desa adalah sebagai berikut : 
· Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti: tata naskah, administrasi surat-menyurat, arsip dan ekspedisi;
· Melaksanakan urusan umum seperti: penataan administrasi Perangkat Desa, penyediaan prasarana Perangkat Desa dan kantor, penyiapan Rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum;
· Melaksanakan urusan keuangan seperti: pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga Pemerintahan Desa lainnya;
· Melaksanakan urusan perencanaan seperti; menyusun rencana APBDesa, menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan Laporan.
3. Kepala Seksi Pemerintahan, Kepala Seksi Pemerintahan bertugas sebagai membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional. Sedangkan fungsi kepala seksi pemerintahan adalah sebagai berikut :
· Melaksanakan manajemen tata praja Pemerintahan;
· Penyusunan rancangan regulasi desa;
· Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan keamanan, ketentraman, dan ketertiban masyarakat Desa;
· Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan administrasi kependudukan tingkat Desa;
· Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan administrasi pertanahan tingkat Desa;
· Penataan dan pengelolaan wilayah;
· Pendataan dan pengelolaan profil Desa;
· Pemantauan kegiatan sosial politik di Desa;
· Penyusunan Laporan Penyelengaraan Pemerintahan Desa, Laporan Keterangan Penyelengaraan Pemerintahan dan pemberian informasi penyelengaraan Pemerintahan Desa kepada masyarakat;
· Pelayanan kepada masyarakat;
· Penyusunan laporan pelaksanaan seluruh kegiatan sesuai bidang tugasnya;
· Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa mengenai kebijakan dan tindakan yang akan diambil di bidang tugasnya;
· Pelaksanaan fungsi lain yang akan diberikan Kepala Desa.
4. Kepala Seksi Kesejahteraan
Kepala Seksi Kesejahteraan bertugas sebagai membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional. Sedangkan fungsi kepala seksi kesejahteraan adalah sebagai berikut :
· Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan program pembangunan Desa, dan pemberdayaan masyarakat;
· Penginventarisir dan pemantauan pelaksanaan pembangunan dan administrasi pembangunan tingkat Desa;
· Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan peningkatan sarana dan prasaranan pembangunan Desa;
· Pelaksanaan kegiatan sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga dan karang taruna;
· Penyiapan konsep Rancangan Peraturan Desa tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa, Rencana Kerja Pemerintah Desa serta peraturan Desa lainnya sesuai bidang tugasnya;
· Pelayanan kepada masyarakat;
· Penyusunan laporan pelaksanaan seluruh kegiatan sesuai bidang tugasnya;
· Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa mengenai kebijakan dan tindakan yang akan diambil di bidang tugasnya; dan pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Kepala Desa.
5. Kepala Seksi Pelayanan
Kepala Seksi Pelayanan bertugas sebagai membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional. Sedangkan fungsi kepala seksi pelayanan adalah sebagai berikut :
· Penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat;
· Peningkatan upaya partisipasi masyarakat;
· Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi kegiatan penyandang masalah kesejahteraan sosial dan bidang sosial lainnya;
· Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi kegiatan pelestarian nilai sosial budaya masyarakat dan ketenagakerjaan;
· Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan kegiatan keagamaan;
· Penyiapan konsep Rancangan Peraturan Desa sesuai bidang tugasnya;
· Pelayanan kepada masyarkat;
· Penyelenggaraan pengembangan peran serta dan keswadayaan masyarakat;
· Penyusunan laporan pelaksanaan seluruh kegiatan sesuai bidang tugasnya;
· Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa mengenai kebijakan dan tindakan yang akan diambil di bidang tugasnya; dan
· Pelaksanaan ungsi lain yang diberikan Kepala Desa.
6. Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum
Kepala Urusan Umum bertugas Membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Sedangkan Fungsi kepala urusan TU dan Umum adalah sebagai berikut :
· Administrasi surat menyurat;
· Arsip;
· Ekspedisi;
· Penataan administrasi perangkat desa;
· Penyediaan prasarana Perangkat Desa dan kantor;
· Penyiapan rapat;
· Pengadministrasian aset;
· Inventarisasi;
· Perjalanan dinas;
· Pelayanan umum; dan
· Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Sekretaris Desa atau Kepala Desa.

7. Kepala Urusan Perencanaan
Kepala Urusan Perencanaan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Sedangkan fungsi kepala urusan perencanaan adalah sebagai berikut :
· Menyusun rencana APBDesa;
· Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan;
· Melakukan monitoring dan evaluasi program;
· Penyusunan laporan; dan
· Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Sekretaris Desa atau Kepala Desa.
8. Kepala Urusan Keuangan
Kepala Urusan Keuangan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Sedangkan fungsi kepala urusan keuangan adalah sebagai berikut :
· Pengurusan administrasi keuangan;
· Administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran;
· Verifikasi administrasi keuangan, administrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga Pemerintahan Desa lainnya; serta
· Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Sekretaris Desa atau Kepala Desa.
9. Kepala Dusun
Kadus berkedudukan sebagai unsur pelaksana tugas Kepala Desa dalam wilayah kerjanya. Kadus mempunyai tugas menjalankan kegiatan Kepala Desa dalam kepemimpinan Kepala Desa di wilayahnya. Sedangkan fungsi kepala dusun adalah sebagai berikut :
· Pembinaan ketrentaman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah kerjanya;
· Penyusunan perencanaan dan pengawasan pelaksanaan pembangunan di wilayah kerjanya;
· Pembinaan kemsyarakatan dalam meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan;
· Pelaksanaan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan;
· Pelayanan kepada masyarakat;
· Pelaporan pelaksanaan tugas di wilayah kerjanya kepada Kepala Desa;
· Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa mengenai Kebijakan dan tindakan yang akan diambil di bidang tugasnya; dan
· Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Kepala Desa.
3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Metode Penelitian Yang Digunakan
Metode penelitian yang peneliti gunakan didalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan analisis kualitatif yang merupakan prosedur pemecahan masalahnya diselidiki dengan menggambarkan serta melukiskan keadaan suatu objek pada saat penelitian berdasarkan pada fakta yang tampak sebagaimana adanya. Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong J Lexy, 2017:4) menerangkan bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang bisa menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan/atau lisan dari orang - orang serta perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif tersebut diharapkan mampu untuk menghasilkan uraian yang mendalam terkait dengan ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat serta organisasi tertentu dalam konteks tertentu yang dapat dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif dan holistik. 
Selanjutnya Denzim dan Lincoln (Moleong J Lexy, 2017:5) juga menerangkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah, sebagian tujuan menafsirkan hal yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada. Dari definisi tersebut, masih tetap mempersoalkan latar alamiah dengan tujuan supaya hasilnya dapat digunakan untuk menafsirkan fenomena dan dapat dimanfaatkan sebagai penelitian kualitatif dengan berbagai macam metode penelitian. Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. 
Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya. Pada penelitian kualitatif, peneliti lebih menekankan pada kedalaman data yang didapatkan. Semakin dalam dan semakin detail yang diperoleh, maka semakin baik pula kualitas dan penelitian kualitatif. 
Berdasarkan definisi di atas bisa disimpulkan bahwa jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kualitatif tentang Implementasi Kebijakan Bantuan Langsung tunai Dana Desa (BLT-DD) di Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan.
3.2.2. Desain Penelitian
Berdasarkan masalah yang ditemukan yaitu bagaimana implementasi kebijakan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa dalam upaya penanggulangan kemiskinan di Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan. Untuk penelitian ini penulis menggunakan satu variabel atau satu teori yaitu tentang Implementasi Kebijakan serta penelitian yang dilakukan dengan desain kualitatif deskriptif.
Penelitian deskriptif memiliki karakteristik-karakteristik, seperti yang dikemukakan Fuchan dalam bukunya, yaitu :
1) Penelitian deskriptif cenderung menggambarkan suatu fenomena apa adanya dengan cara menelaah secara teratur, mengutamakan objektivitas dan dilakukan secara cermat.
2) Tidak adanya perlakuan yang diberikan atau dikendalikan
3) Tidak adanya ujian hipotesis. (Fuchan, 2004:447)
Menurut Van Meter dan Van Horn memandang bahwa implementasi kebijakan merupakan tindakan yang dilakukan oleh (organisasi) pemerintah dan swasta baik secara individu maupun secara kelompok yang dimaksudakan untuk mencapai tujuan. Melalui pemahaman yang lebih tentang proses implementasi dilakukan secara akurat diharapkan akan dapat dirumuskan rekomendasi yang dapat digunakan untuk memperbaiki proses implementasi yang lebih baik sehingga di masa-masa mendatang implementasi suatu kebijakan akan lebih memiliki peluang untuk berhasil dibanding dengan sebelumnya. Sebagaimana dalam pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai yang baik sesuai dengan ketentuan dan tepat sasaran ini pasti berhubungan dengan adanya implementasi kebijakan  karena jika tanpa Implementasi Kebijakan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa dalam Upaya Penanggulangan Kemiskinan di Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan tidak akan berjalan dengan baik. Implementasi Kebijakan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa yang masih belum sesuai dengan ketentuan dapat dilihat dari masih adanya warga yang tidak mendapat bantaun Langsung Tunai Dana Desa tersebut padahal secara kriteria sudah memenuhi.
3.3.  Informan dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. Informan
Informan dalam penelitian ini adalah orang yang dianggap paling tahu dan dapat memberikan informasi tentang seseorang atau organisasi kepada sebuah agensi.
Adapun informan dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Informan kunci
Merupakan mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Informan kunci tersebut adalah bapak Eka Susila sebagai Kepala Desa Koreak
2. Informan pendukung
Merupakan orang yang dapat memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan dalam penelitian. Informan pendukung pada penelitian ini adalah terdiri dari :
a. Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
b. Masyarakat (sebagai penerima layanan)
3.3.2. Teknik Pemilihan Informan
Teknik pemilihan informan peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling, artinya teknik penentuan sumber data mempertimbangkan terlebih dahulu, bukan diacak, memilih informan menggunakan kriteria terpilih yang relevan menggunakan duduk perkara penelitian. Informan yang dimakssud adalah informan yang terlibat langsung atau informan yang dianggap mempunya kemampuan dan mengerti permasalahan tersebut. Untuk mendapat informasi yang akurat, peneliti menentukan informan yaitu Kepada Desa Koreak, Staff Kantor Desa Koreak, Kepala Dusun IV Desa Koreak, dan Masyarakat yang menerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa, sebagai pelaku dalam munculnya kebijakan ini, serta dilengkapi data dari tanggapan beberapa masyarakat Desa Koreak. Pemilihan informan dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan kegiatan wawancara yang dilakukan kepadad 5 informan tersebut.
3.3.3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor penting demi keberhasilan. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa alat yang digunakan. Alat penelitian dalam penelitiann kualitatif adalah peneliti itu sendiri seperti apa yang dinyatakan Nasution (dalam Sugiono, 2018 : 306) sebagai pertemuna berikut : dalam penelitian kualitatif tidak ada pilihan lain dalam menjadikan manusia sebagai instrument utama. Alasannya ialah segala sesuatu belum mempunyai bentuk yang pasti.
Pada dasarnya mneliti itu adalah ingin mendapatkan data yang valid, realiber dan objektif tentang gejala tertentu. Maka diperlukan teknik pengumpulan data yang tepat. Menurut (Sugiono, 2018 : 308)
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Senada degan Sugiono, (Noor, 2011 : 138) mengatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan cara pengumpulan data yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Untuk memperoleh data dan keterangan dalam penelitian maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1) Wawancara 
Menurut Estrberg (dalam Sugiono, 2018:316) mendefinisikan wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Menurtu (Sugiono, 2016:36) wawancara sebagai studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi  juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
Berdasarkan definisi diatas, maka teknik wawancara yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian Implementasi Kebijakan Bantuan Langsung Tunai dana Desa dalam Upaya Penanggulangan Kemiskinana di Desa Koreak Kecamatan Ciagndamekar Kabupaten Kuningan menggunakan teknik wawancara terstruktural dengan mewawancarai sumber atau pihak-pihak yang terlibat dalam implementasi Kebijakan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa tersebut.


2) Observasi
Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan langsung adalah cara pengembilan data tanpa ada pertolongan orang lain untuk keperluan tersebut. Selain observasi alangsung, peneliti melakukan observasi tidak langsung dengan melihat fenomena-fenomena yang berkembang melalui dokumen-dokumen kegiatan atau berita yang berkembang dimedia masa. Pengambilan dalam metode ilmiah mempunyai kriteria (Sugiono, 2018:309) yaitu sebagai berikut:
a. Pengamatan digunakan untuk peneliti dan telah direncanakan secara sistematis, artinya peneliti melakukan pengamatan ke lokasi pelaksana Bantuan Langsung Tunai Dana Desa dilakukan dengan perencanaan terlebih dahulu
b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitti yang telah direncanakan
c. Pengamatan tersebut dicatat sebagai secara sistematis dan dihubungkan dengan proporsi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu set yang menarik perhatian saja
d. Pengamatan dicek dan dikontrol atas validasi dan rehabilitasinya, artinya hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dalam mengamati Implementasi Kebijakan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa dalam Upaya Penanggulangan Kemiskinan di Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan harus dilakukan kroscek kebenarannya dan dilakukan pengontrolan atas kebenaran data tersebbut diperbandingkan dengan data yang didapat baik dari wawancara mauapun dokumentasi sehingga dapat menyimpulkan dengan tepat.
3) Studi Literatur
Cara mengimpun bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan cara dipelajari buku-buku, penelitian-penelitian terdahulu, maupun dari informasi jurnal, berita media masa dan sumber literatur lain yang berkaitan dengan Implementasi Kebijakan Bantuan Langsung tunai Dana Desa dalam Upaya Penanggulanagna Kemiskinan di Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan.
4) Dokumentasi
Melalui studi dokumentasi peneliti mengumpulkan data melalui dokumentasi baik yang berbentuk tulisan yang didapat dari penyelenggara Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan maupun dari peneliti sebelumnya. Kemudian dokumen gambar yang didapat dari jepretan peneliti sendiri atau karya-karya monumentak dari pelaksana Bantuan Langsung Tunai Dana Desa.
3.4.  Operasionalisasi Konsep Penelitian
Operasonalisasi Konsep Penelitian dalam penelitian kualitatif dibuat dalam bentuk, yaitu :



Tabel 3.2
Operasionalisasi Konsep Penelitian

	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Model Implementasi Kebijakan Merilee S. Grindle 
(2006 : 93)
	1. Isi Kebijakan
	1.Kepentingan Kelompok
2. Tipe Manfaat
3. Derajat Perubahan
4. Letak Pengambilan Keputusan
5. Pelaksanaan program
6. Sumberdaya yang dilibatkan

	
	2. Lingkungan Implementasi
	1. Seberapa besar kekuasaan
2. Karakteristik lembaga dan penguasa
3. Tingkat kepatuhan dan daya tanggap kelompok sasaran


(Sumber diolah oleh penulis, 2023)
3.5.  Pengujian Keabsahan Data
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian kualiatid adalah dengan menggunakan teknik tringulasi, menurut Moelong (2017:330) teknik tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Melalui teknik pengujian keabsahan data, penulis menggunakan teknik tringulasi dengan membandingkan berbagai data yang diperoleh dengan check, recheck, dan crosscheck terhadap data itu.
Tringulasi dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu :
a. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan data hasil wawancara
b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling berkaitan.
Dalam penelitian kualitatif, suatu data dikatakan absah/akurat jika memenuhi kriteria sebagai berikut :
a. Ada kesamaan data dari hasil wawancara dengan para informan. Data dinyatakan absah/akurat jika untuk pertanyaan yang sama diperoleh data atu jawaban yang sama dari para informan. Jika terhadap pertanyaan yang sama tetapi jawaban para informan berbeda-beda, maka data itu belum absah/akurat
b. Ada kesamaan data antara hasil wawancara dengan hasil pengamatan. Jika data dari hasil wawnacara dengan hasil pengamatan itu sama, maka data itu absah/akurat. Sebaliknya, jika data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu berbeda, maka data itu belum absah/akurat dan peneliti harus melakukan triangulasi lagi.
3.6.  Teknik Analisis Data
Analisis data diartikan sebagai upaya mengelola data menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Teknik analisis data dalam kualitatif dilakukan dengan cara menganalisis secara mendalam data desktiptif yang diperoleh dari data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
Moelong (2017 : 280), analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan pola, kategori dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Pertama-tama pengorganisasian data yang terkumpul yang terdiri dari catatan lapangan dan tanggapan peneliti, gambar, foto dokumentasi berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Kemudian mengatur, mengurutkan, pengelompokkan, membelikan kode, dan mengkategorikannya sehingga menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantive.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif, dengan tahap-tahap sebagai berikut :
1. Reduksi Data
Yaitu data yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan, dirinci secara sistematis, kemudian memilih hal-hal yang pokok sesuai dengan fokus dan masalah penelitian. Dengan kata lain reduksi data adalah memilih dan memilah data yang telah diperoleh. Data yang telah direduksi diharapkan memberikan gambaran yang lebih tajam, sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis.



2. Display Data
Yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian, gambar, tabel, dan sebagainya. Dalam display data ini hanya data yang relevan dengan fokus dan masalah penelitian yang dijadikan.
3. Verifikasi Data
Yaitu peneliti berusaha memperoleh makna dari berbagai data yang dikumpulkan kemudian dibuat pola, model, tema, hubungan dan permasalahan terhadap hal-hal yang sering muncul.
4. Penarikan Kesimpulan
Yaitu menyimpulkan secara logis berdasarkan reduksi dan display data serta verifikasi diatas.
3.7.  Jadwal Penelitian
Penelitian dilakukan di Desa Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan yang beralamatkan di jalan Raya Desa Koreak kode pos 45556, E-Mail info@desa.kuningankab.go.id. Jadwal Penelitian dilakukan dari tanggal 20 Februari 2023 sampai dengan 15 Juni 2023. Berikut adalah jadwal penelitian 







Tabel 3.3
Jadwal Penelitian

	No
	Kegiatan Penelitian
	Tahun 
	2023

	
	
	Bulan
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
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	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengamatan
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	Penyusunan dan Bimbingan Proposal Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	II
	TAHAP PELAKSANAAN

	1
	Observasi dan wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan dan Bimbingan Hasil Penelitian Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	III
	TAHAP AKHIR

	1
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Revisi Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


(Sumber Diolah Oleh Penulis, 2023)
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